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Abstrak
 

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan kemajemukannya. Salah satu unsur dari kemajemukan

tersebut adalah keberagaman etnis dan suku bangsanya. Salah satu dari sekian banyak etnis dan suku bangsa

yang ada di Indonesia adalah etnis Tionghoa yang merupakan keturunan nenek moyang rakyat Cina asli

yang menetap di Indonesia. Menetapnya nenek moyang etnis Tionghoa menyebabkan terjadinya proses

akulturasi. Salah satu produk akulturasi tersebut adalah kelenteng yang jumlahnya sangat banyak di

Indonesia. Banyaknya suku dari etnis Tionghoa yang ada di Indonesia, seperti suku Hokkian, Hakka,

Kanton, dan suku-suku lainnya, serta daerah penetapan yang tersebar dari ujung barat hingga ujung timur

Indonesia, menyebabkan terjadinya keberagaman proses akulturasi yang menghasilkan produk akulturasi

yang berbeda-beda juga. Dalam konteks Tugas Akhir ini, produk akulturasinya adalah kelenteng, yang

selain jumlahnya sangat banyak di Indonesia, ragam atau variasinya juga sangat banyak. Pada Tugas Akhir

ini, yang penulis teliti adalah kelenteng Bio Kanti Sara Tangerang Selatan, yang merupakan kelenteng tertua

di Tangerang Selatan dan memiliki tuan rumah dewa Kwan Kong. Masalah yang diteliti adalah bagaimana

penempatan altar dewa-dewi dibuat dengan metode tertentu demi mencapai tujuan yang ingin dicapai oleh

pembuat ataupun pengurus kelenteng. Metode penelitiannya kualitatif dan pengumpulan sumber informasi

dilakukan melalui wawancara, studi pustaka, dan juga online browsing. Hasil yang ingin didapatkan adalah

makna penempatan altar dewa-dewi pada kelenteng Bio Kanti Sara, Tangerang Selatan.

......Indonesia is a country that is well known for its diversity. One of the elements of this pluralism is the

diversity of ethnic groups. One of the many ethnic groups in Indonesia is the Chinese who are descended

from the ancestors of the original Chinese people who had settled in Indonesia. The settling of the Chinese

ancestors led to the process of acculturation. One of the acculturation products is temple, in which there are

so many of them built in Indonesia. The large number of Chinese ethnic groups in Indonesia, such as the

Hokkien, Hakka, Cantonese, and other tribes, as well as settling areas that are spread from the western tip to

the eastern tip of Indonesia, have resulted in a diversity of acculturation processes that produce different

acculturation products. Also, in the context of this Final Project, the product of acculturation is temple,

which apart from being very numerous in Indonesia, have a great variety or variations. In this Final Project,

what the writer researches is the Bio Kanti Sara temple, South Tangerang, which is the oldest temple in

South Tangerang and has the god Kwan Kong as its host. The problem under study is how the placement of

the altar of the gods is made with certain methods in order to achieve the goals that the maker or caretaker of

the temple wants to achieve. The research method is qualitative and information sources are collected

through interviews, literature studies, and online browsing. The result to be obtained is the meaning of the

placement of the altar of the gods in the Bio Kanti Sara temple, South Tangerang.
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